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ABSTRAK

APRILIA SEMBIRING “HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP
TERHADAP KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA” (DIBAWAH
BIMBINGAN : RUMIDA)

Latar belakang obesitas adalah kondisi kronis akibat penumpukan
lemak dalam tubuh yang sangat tinggi. Obesitas terjadi karena asupan kalori
yang lebih banyak dibanding aktivitas membakar kalori, sehingga kalori yang
berlebih menumpuk dalam bentuk lemak. Obesitas merupakan salah satu
masalah gizi yang sedang mendunia bahkan organisasi kesehatan dunia
(WHO) menyebutnya dengan epidemik global, karena prevalensinya
meningkat,tidak saja di negara-negara maju tapi juga di negara sedang
berkembang untuk setiap tahunnya. Prevalensi kejadian obesitas menurut
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa pada anak remaja usia 13-15
tahun sebesar 16% dan pada anak remaja usia 16-18 tahun sebesar 13,5%.

Tujuan penelitian yang saya lakukan adalah untu mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap dengan kejadian obesitas pada remaja
melalui metode literature review.

Metode penelitian ini menggunakan studi literature review.
Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan database Google
Scholar, Portal Garuda danPubMed. Kata kunci yang digunakan pada
penelusuran adalah pengetahuan dengan obesitas remaja, sikap dengan
Obesitas remaja atau kombinasi kata yang ada pada judul. Kriteria yang
digunakan pada penelitian ini adalah PICOS, literatur atau artikel yang
dipublikasikan antara tahun 2015-2020, full text, terdapat variable
pengetahuan, sikap, kejadian obesitas, remaja pada penelitian tersebut.
Analisis data yang dilakukan yaitu review.

Hasil penelitian bahwa dari 10 artikel yang ditelaah, terdapat 6 artikel
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja dan 6 artikel
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan
kejadian obesitas pada remaja

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja dan
ada hubungan yang bermaknaantara sikap dengan kejadian obesitas pada
remaja.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Kejadian Obesitas, Remaja.



ABSTRACT

G":::'Ll_?" :EINNII‘B:IRING "CORRELATION OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE
RUMIDA) IDENCE OF OBESITY IN ADOLESCENTS" (CONSULTANT:

_ Background Obesity is a chronic condition due to a very high accumulation
besity occurs because

not only in developed countries but also in developing countri

year. The prevalence of obesity according to Riskesdas in 2018 shoy
':gcg;scents aged 13-15 years it is 16% and in adolescents aged 16-1

The purpose of the research was to find out the correlation
knowledge and attitudes with the incidence of obesity in adolescents
literature review method. e

This research method used a literature review study. The literatt
was carried out using the Google Scholar database, Garuda Portal and
The keywords used in the search are knowledge with adolescent
with adolescent obesity or a combination of words in the Y
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Obesitas merupakan salah satu masalah gizi yang sedang mendunia
bahkan organisasi kesehatan dunia (WHO) menyebutnya dengan epidemik
global, karena prevalensinya meningkat, tidak saja di negara-negara maju
tapi juga di negara sedang berkembang untuk setiap tahunnya. WHO
menyebutkan kurang lebih 2,8 juta orang meninggal setiap tahunnya karena
obesitas, dan menjadi penyebab kematian nomor lima didunia (Hendra et
al., 2016).

Prevalensi obesitas menurut Riset Kesehatan Dunia (Riskesdas)
2013 angka obesitas lebih tinggi dibandingkan dengan Riskesdas 2010.
Angka obesitas pria pada tahun 2010 sekitar 15 % dan meningkat menjadi
20% ditahun 2013 sedangkan pada wanita persentasenya dari 26% ditahun
2010 meningkat menjadi 35% ditahun 2013. Selain itu, prevalensi kejadian
obesitas menurut Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa pada anak
remaja usia 13-15 tahun sebesar 16% dan pada anak remaja usia 16-18

tahun sebesar 13,5%.

Pada prinsipnya, Obesitas disebabkan oleh penumpukan lemak
yang berlebihan akibat ketidakseimbangan asupan energi (energy intake)
dengan energi yang digunakan (energy expendinture) dalam waktu lama
(WHO, 2000). Dimana asupan energi yang masuk lebih tinggi dari pada
energi yang dikeluarkan oleh tubuh. Kesenjangan antara masukan dan
pengeluaran energi dalam perilaku kebiasaan makan sebagian besar
diduga disebabkan oleh perubahan gaya hidup dan aktivitas fisik.
Perubahan gaya hidup ini meyebabkan terjadinya perubahan pengetahuan
dan sikap terhadap pemilihan makanan siap saji yang berdampak
meningkatkan obesitas (Aprilia, 2015).

Secara umum remaja yang mengalami obesitas menunjukkan

peningkatan secara terus menerus. Dampak yang ditimbulkan dari obesitas



yaitu sindrom metabolik. Kondisi ini membuat penderitanya berisiko tinggi
mengalami penyakit jantung, hipertensi, stroke, dan diabetes (Rini, 2015).
Salah satu faktor yang dapat mengurangi obesitas yaitu dengan pola hidup
sehat seperti mengubah pola makan dan meningkatkan aktivitas fisik serta
melakukan kegiatan peningkatan kesehatan di masyarakat seperti
memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya tindakan preventif dan
promotif (Nurmasyita et al., 2016)

Salah satu penyebab timbulnya obesitas pada masa remaja adalah
pengetahuan yang rendah. Pengetahuan adalah hasil dari pengindraan
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang
dimilikinya. Pengetahuan dapat di peroleh melalui pengalaman diri sendiri
atau orang lain. Pengetahuan gizi remaja sangat berpengaruh terhadap
pemilihan makanan. Seorang remaja akan mempunyai gizi yang cukup jika
makanan yang mereka makan mampu menyediakan zat gizi yang cukup
diperlukan tubuh. Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin
memperhitungkan jenis dan kualitas makanan yang dipilih untuk
dikonsumsinya. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat mempengaruhi
konsumsi makanan yang baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik
pula. Kurangnya pengetahuan tentang makanan dan kesehatan akan
berpengaruh terhadap status gizi (Meylda Intantiyana, Laksmi Widajanti,
2018)

Selain pengetahuan, komponen penting yang mempengaruhi
timbulya obesitas pada remaja yaitu sikap dalam memilih makanan. Sikap
adalah reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap sesuatu
stimulus atau objek. Sikap terdiri dari sikap positif dan sikap negatif. Sikap
positif akan menimbulkan perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif
akan menimbulkan perilaku yan negatif saja. Sikap dalam memilih makanan
yang tidak sehat kerap terjadi dikarenakan ketidaktahuan akan dampak
yang ditimbulkan serta kurangnya pengetahuan dalam memilih makanan
yang baik untuk dikonsumsi. Pengetahuan berpengaruh terhadap sikap
dalam memilih makanan yang baik dan sehat untuk dikonsumsi. (Kurdanti
et al., 2015).



Faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas pada remaja yaitu
faktor lingkungan termaksud perilaku atau gaya hidup, faktor fisikis, genetik,
status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang
berkontribusi pada perubahan keseimbangan energi dan berujung pada
kejadian obesitas (Zulaichah, 2015).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
“Literature Review mengenai Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap

Kejadian Obesitas Pada Remaja”.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan Kejadian

Obesitas Pada Remaja Melalui Studi Literature?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kejadian

Obesitas Pada Remaja Melalui Studi Literature

2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi artikel pengetahuan dengan kejadian obesitas
pada remaja berdasarkan studi literature

2. Mengidentifikasi artikel sikap dengan kejadian obesitas pada
remaja berdasarkan studi literature

3. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian obesitas
pada remaja berdasarkan studi literature

4. Menganalisis hubungan sikap dengan kejadian obesitas pada

remaja berdasarkan studi literature



D. Manfaat

1. Bagi penulis

Penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada
Remaja melalui studi literature dan menambah wawasan dan pengetahuan
cara penelitian secara literature review.
2. Bagi Institusi
Hasil penelitian dapat digunakan oleh Politeknik Kesehatan untuk menjadi
bahan bacaan di perpustakaan yang dapat dibaca oleh mahasiswa dan

dapat menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Literature Review

1. Pengertian Literature Review
Menurut Nursalam tahun 2020 literature review adalah analisis
terintegrasi (bukan hanya ringkasan) tulisan ilmiah yang terkait langsung
dengan pertanyaan penelitian serta menunjukkan keterkaitan antara isi

artikel-artikel yang dikaji dengan rumusan masalah.

Literatur review atau disebut juga sebagai analisis berupa kritik dan
penelitian yang sedang dilakukan terhadap topik khusus dalam keilmuan.
Literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang
beberapa sumber pustaka ( artikel, buku, informasi, dari internet, dll )

tentang topic yang dibahas ( O’Connor, Sargeant and Wood, 2017).

2. Tujuan Literature Review

Literatur review bertujuan untuk membuat analisis dan sintesis
terhadap pengetahuan yang sudah ada terkait topik yang akan diteliti untk
menemukan ruang kosong (gaps) bagi penelitian yang akan dilakukan
(Carnwell dan Daly, 2001). Tujuan yang lebih rinci dijelaskan oleh Okoli &
Schabram (2010) yaitu (1) menyediakan latar/basis teori untuk penelitian
yang akan dilakukan, (2) mempelajari kedalaman atau keluasan penelitian
yang sudah ada terkait topik yang akan diteliti dan (3) menjawab
pertanyaan-pertanyaan praktis dengan pemahaman terhadap apa yang

sudah dihasilkan oleh penelitian terdahulu.

3. Prinsip dalam Melakukan Tinjauan Pustaka Sistematis
a. Peneliti hanya bisa meneliti topik dalam bidangnya atau ilmu yang
sedang didalami.
b. Membaca dengan teliti semua pustaka yang digunakan dan
menghindari replikasi penelitian orang lain tanpa alasan meyakinkan.
c. Wajib menyumbangkan pengetahuan dalam bidangnya sehingga

berbeda dengan penelitian sebelumnya.



d.

e.

f.

Menyebutkan sumber pustaka yang dirujuk guna memberi
penghargaan pada penulis dan menghindari Plagiator.

Prinsip pemutakhiran (kecuali untuk penelitian historis), ini sangat
penting karena ilmu berkembang dengan cepat, dengan penelitian ini
dapar berargumentasi berdasarkan toeri-teori yang pada waktu itu
dipandang paling representatif.

Prinsip relevansi, diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka yang

erat kaitanya degan masalah yang akan diteliti.

4 Tahap-Tahap Studi Literature

a.

b.

Tahap Menetukan Judul

Formulasi Permasalahan : Pilihlah topik yang sesuai dengan isu
dan interest dan permasalahan harus ditulis secara lengkap
Pencarian Literatur : Temukan literatur yang relevan dengan
penelitian

Evaluasi data : cari dan temukan data yang tepat sesuai dengan
yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian

Analisi dan Inrpretteasi : diskusikan, temukan, serta ringkas
literature

Tahap Penulisan

1. Tahap Review

Membaca abstrak dari setiap penelitian terlebih dahulu untuk
memberikan penilaian atau menyamakan apakah permasalahan
yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam
penelitian.

2. Tahap Writing

Mencatat point penting dan relevan dengan permasalahan
penelitian, sumbersumber informasi dan mencantumkan daftar
pustaka.

3. Tahap Sintesis

Sintesis adalah tulisan utuh dan baru mengenai rangkuman dari

berbagai sumber rujukan mengenai pengertian atau pendapat.



Komponen ini merupakan tahap akhir yang harus dilakukan penulis
dan dapat menjadi penentu kelengkapan dalam karya tulis ilmiah.
Adapun tahapan sintesis tersebut dilakukan seperti berikut :

- Mencari kesamaan (Compare) ialah membandingkan dua buah
artikel atau lebih untuk mendapatkan kesamaannya

- Mencari Ketidaksamaan (Contrast) ialah membandingkan artikel
hanya dicari perbedaannya

- Memberikan Pandangan (Criticize) ialah memberikan pandangan
atau komentar untuk artikel artikel yang kita review, disini kita
memberi agurmen kritis terhadap artikel tersebut misalnya untuk
metode yang digunakan hasil atau temuannya

- Menggabungkan (Synthesize) ialah menggabungkan dua hal
atau lebih yang didapatkan dari artikel artikel yang berbeda untuk
membentuk suatu kalimat atau paragraf baru biasanya yang
digabungkan adalah temuan atau hasil penelitian yang saling
mendukung untuk membangun argumen kita sendiri.

- Meringkas (Summarize): meringkas point point penting dari artikel
yang kita review tentu point point yang diringkas adalah yang
relevan sesuai dengan topik kita (Sinaga et al., 2020).

B. Obesitas

1. Pengertian obesitas

Obesitas adalah kondisi kronis akibat penumpukan lemak dalam tubuh
yang sangat tinggi. Obesitas terjadi karena asupan kalori yang lebih banyak
dibanding aktivitas membakar kalori, sehingga kalori yang berlebih menumpuk
dalam bentuk lemak. Apabila kondisi tersebut terjadi dalam waktu yang lama,
maka akan menambah berat badan hingga mengalami obesitas (Rahayu,
2017).

Menurut WHO (2010) Obesitas adalah keadaan dimana tubuh
mengalami kelebihan lemak sehingga menimbulkan dampak yang
merugikan bagi kesehatan yang kemudian akan menurunkan angka
harapan hidup ataua meningkatkan masalah kesehatan. Asupan energi

yang melebihi kebutuhan akan diubah menjadi lemak dalam bentuk



trigliserida dan disimpan pada jaringan lemak. Timbunan lemak akan
meningkatkan berat badan dan meningkatkan keseimbangan baru

terhadap kebutuhan energi.

Menurut Galih (2012) obesitas merupakan keadaan patologis karena
penimbunan lemak berlebihan dari pada yang dibutuhkan oleh tubuh.
Penderita obesitas adalah seseorang yang timbunan lemak bawah kulit
terlalu banyak. Obesitas dari segi kesehatan salah satu penyakit kelebihan

gizi, sebagai akibat konsumsi makanan yang jauh melebihi kebutuhan .

2. Faktor penyebab obesitas

Menurut para ahli, didasarkan pada hasil penelitian, obesitas dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah
(Dewi PLP, 2017):
a. Pola makan berlebihan

orang yang mengalami obesitas lebih cenderung makan bila ia
merasa ingin makan, bukan makan pada saat dia merasa lapar. Pola
makana yang berlebuh seperti inilah yang mengakibatkan mereka sulit
untuk memiliki control diri dan motivasi untuk mengurangi berat badan.

b. Kurang aktivitas fisik

kurangnya ativitas fisik dapat menyebabkan kenaikan berat badan
yang tidak dapat dikontrol. Berkurangnya tempat bermain serta semakin
banyaknya hiburan dalam bentuk tontonan televisi, permainan video
menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh anak-anak
yang akan mengakibatkan obesitas pada anak.

c. Genetik

Kegemukan dapat diturunkan dari generasi sebelumnya pada
generasi berikutnya di dalam sebuah keluarga. Itulah sebabnya kita
seringkali menjumpai orangtua yang gemuk cenderung memiliki anak-anak
yang gemuk pula. Dalam hal ini nampaknya faktor genetik telah ikut campur

dalam menentukan jumlah unsur sel lemak dalam tubuh.



3. Cara pemeriksaan obesitas

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia  nomor:  1995/MENKES/SK/XI1/2010 tentang  standar
anthropometri penilaian status gizi dan mengacu pada standar WHO, 2007
yaitu dengan menghitung IMT menurut umur (IMT/U) pada balita umur 5 -
18 tahun pada tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Status Gizi Berdasarkan IMT menurut Umur

Indeks Kategori status gizi Ambang batas (z-
score)
Umur (IMT/U) Gizi kurang (thinness) -3SDsd<-2SD
Anak usia 5-18 tahun | Gizi baik (normal) -2SD sd + 1 SD
Gizi lebih (overweight) +1SDsd+2SD
Obesitas (obese) >+ 2 SD

Sumber : WHO Anthro 2007
4. Kategori obesitas

Berikut kategori obesitas berdasarkan bentuk tubuh :

e Obesitas tipe buah apel (Apple Shape) kategori obesitas seperti ini
biasanya terdapat pada pria. Dimana lemak tertumpuk di sekitar
perut. Risiko kesehatan pada tipe ini lebih tinggi dibandingkan
dengan buah pear (Gynoid).

e Obesitas tipe buah pear (Gynoid) kategori obesitas seprti ini
cenderung dimiliki wanita, lemak yang ada disimpan di sekitar
pinggul dan bokong. Risiko terhadap penyakit pada tipe gynoid
umumnya kecil. Obesitas tipe Ovid (Bentuk Kotak Buah) Ciri dari tipe
ini adalah besar di seluruh bagian badan. Kategori obesitas ovid
umumnya terdapat pada orang-orang yang gemuk secara genetic
(Hendra et al., 2016)

5. Dampak obesitas

Seseorang yang mengalami obesitas dapat menyebabkan
komplikasi jangka pendek yang akan berakibat pada pertumbuhan tulang,
penyakit endoktrin, kardiovaskular dan sistem gastroimtestinal. Selain itu,
obesitas pada anak bila dibiarkan saja dapat menyebabkan penyakit

jantung dan pembuluh darah, penyakit diabetes, ginjal dan stroke. Obesitas



juga dapat menyebabkan kesakitan dan kematian nantinya pada saat
dewasa (Oktaviani & Dkk, 2015).

6. Pencegahan obesitas
Pencegahan obesitas dapat dilakukan dengan cara (Kementerian
Kesehatan RI, 2018) :

1. Pola makan
Mengatur pola makan mencangkup jumlah, jenis, jadwal makan dan
pengolahan bahan makanan. Sebaiknya menggunakan piring model
T maka jumlah sayur lebih besar dua kali lipat dibandingkan dengan
makanan sumber karbohidrat.

2. Aktivitas Fisik
Melakukan aktivitas fisik dapat mencegah terjadinya obesitas pada
anak. Pola hidup aktif merupakan penyeimbangan asupan energi
yang dikonsumsi, dengan demikian energi yang dikonsumsi tidak
akan pernah berlebih didalam tubuh.

3. Pola tidur
Jika kualitas tidur yang tidak sesuia maka dapat mempengaruhi
keseimbangan tubuh yang pada akhirnya akan berdampak pada
kejadian obesitas. Gangguan tidur dapat menyebabkan peningkatan
asupan energi melalui rasa lapar.

C. Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia
atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang
dimilikinya. Panca indra manusia guna penginderaan terhadap objek yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang
sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan
(Meylda Intantiyana, Laksmi Widajanti, 2018).
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Tingkat pengetahuan yang menentukan perilaku konsumsi pangan
salah satunya didapat melalui jalur pendidikan yang umumnya dipandang
lebih baik diberikan sedini mungkin untuk menambah pengetahuan dan
memperbaiki kebiasaan konsumsi pangan (Usman et al., 2020).
pengetahuan yang rendah akan mempengaruhi kebiasaan yang kurang
baik dalam memilih makanan dan mencegah masalah kesehatan terutama
obesitas sehingga masalah obesitas pada remaja akan meningkat
(Setyawan et al., 2019)

2. Tingkatan Pengetahuan
Terdapat beberapa tingkatan dari pengetahuan yakni:

e Tahu adalah memanggil memori yang telah ada sebelumnya setelah
mengamati sesuatu. Tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang
paling rendah.

e Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang obyek yang diketahui, dan menginterpretasikan materi
tersebut secara benar.

¢ Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi sebenarnya. Aplikasi dalam dilakukan dalam
beberapa hal seperti penggunaan hukum-hukum, rumus, metode,
dan prinsip.

¢ Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan/atau
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen
komponen yang terdapat dalam suatu masalah. Salah satu tanda
seseorang sudah mencapai tahap ini adalah orang tersebut mampu
membedakan, memisahkan, mengelompokkan, atau membuat
diagram terhadap suatu obyek.

e Sintesis adalah kemampuan untuk meletakkan  atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru. Secara lebih sederhana, sintesis adalah kemampuan
untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah

ada.
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e Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian
terhadap obyek tertentu. Penilaian tersebut didasarkan pada suatu
kriteria yang ditentukan sendiri atau yang telah ada sebelumnya (I
Made Djendra, 2018)

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Remaja
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu :

e Pendidikan
Pengetahuan  dipengaruhi  oleh  faktor pendidikan.
Pengetahuan ini diperoleh baik secara formal maupun informal.
Tingkat pendidikan seseorang yang rendah mengakibatkan
kurangnya pengetahuan dalam menghadapi masalah gizi.
e Ekonomi
Keluarga dengan status ekonomi baik akan lebih mudah
mendapatkan pengetahuan dibandingkan keluarga dengan status
ekonomi rendah.
e Media massa
Melalui berbagai media baik cetak maupun elektronik berbagai
informasi dapat diterima masyarakat, sehingga seseorang yang lebih
sering melihat media massa (TV, radio, majalah, pamflet, dan lain - lain)

akan lebih banyak memperoleh informasi.
D. Sikap
1. Pengertian

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sedangkan menurut
Newcomb, sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan
bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sehingga berdasarkan
pengertian diatas, sikap bersifat tertutup dan merupakan predisposisi

perilaku seseorang terhadap suatu stimulus (Dra. Siti M. Armando, 2015).
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2. Tingkatan Sikap

Menurut Notoadmojo (2003) dalam hal sikap, dapat dibagi dalam

berbagai tingkatan, antara lain :

Menerima adalah seorang mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan. Misalnya sikap orang terhadap gizi dapat dilihat dari
kesediaan dan perhatian orang itu terhadap ceramah-ceramah
tentang gizi.

Menanggapi adalah seseorang memberikan jawaban atau
tanggapan terhadap obyek yang dihadapkan.

Menghargai adalah seseorang memberikan nilai yang positif
terhadap suatu objek seperti mengerjakan atau mendiskusikan suatu
masalah.

Bertanggung jawab merupakan seseorang pada tingkatan ini harus
berani mengambil resiko apabila ada orang lain yang mencemooh

ataupun resiko lainnya.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Remaja

Menurut Azwar (2011) faktor yang mempengaruhi pembentukan

sikap yaitu:

Pengalaman pribadi Jika berbagai pangan yang berbeda tersedia
dalam jumlah yang cukup, biasanya orang memilih pangan yang
telah dikenal dan yang disukai. Hal tersebut disebabkan oleh :

(a) Banyaknya informasi yang dimiliki seseorang tentang kebutuhan
tubuh akan gizi selama beberapa masa dalam perjalanan hidupnya
(b) kemampuan seseorang untuk menerapkan pengetahuan gizi ke
dalam memilih makanan jajanan dan pengembangan cara
pemanfaatan pangan yang sesuai. Pengalaman pribadi adalah apa
yang telah ada yang sedang kita alami akan ikut membentuk dan
mempengaruhi penghayatan anak dalam memilih makanan jajanan.
Pengaruh orang lain yang dianggap penting Di antara orang yang

biasanya dianggap penting oleh remaja adalah orang tua, orang
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yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru.
Pada umumnya seseorang cenderung untuk memiliki sikap searah
dengan sikap orang yang dianggap penting.

e Pengaruh kebudayaan, kebudayaan masyarakat mempunyai
kekuatan yang berpengaruh dalam memilih makanan jajanan yang
akan dikonsumsi. Aspek sosial Budaya pangan adalah fungsi
pangan dalam masyarakat yang berkembang sesuai dengan
keadaan lingkungan, agama, adat, kebiasaan, dan pendidikan
masyarakat tersebut.

Menurut Notoadmojo (2003) Sikap terhadap gizi merupakan
kecenderungan seseorang untuk menyetujui atau tidak menyetujui
terhadap suatu pernyataan (statement) yang diajukan. Sikap terhadap gizi
sering kali terkait erat dengan pengetahuan gizi. Pengukuran sikap dapat
dilakukan secara langsung. Pengukuran yang dilakukan secara langsung
yaitu dengan mewawancarai atau memberi pertanyaan kepada responden

mengenai pendapatnya terhadap suatu objek (Dewi, 2013).
4. Hubungan Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada Remaja

Penelitian tentang remaja obesitas mengatakan bahwa banyak
remaja yang obesitas bersikap tidak peduli terhadap kelebihan berat badan.
Banyak remaja yang menganggap bahwa kegemukan merupakan lambang
dari kemakmuran (Zamzani et al., 2017). Hal tersebut menyebabkan remaja
tidak ingin menurunkan asupan makanan yang tinggi lemak dan tinggi
karbohidrat sehingga menyebabkan obesitas pada remaja.

Sikap bisa memengaruhi semua keputusan yang berhubungan
dengan aktivitas fisik dan pola makan. Oleh karena itu pengetahuan yang
tinggi dan sikap yang positif mengenai perilaku makanan sehat dan aktivitas
fisik yang berkaitan dengan pencegahan obesitas sangat penting dalam

menumbuhkan perilaku sehat sehingga menurunkan obesitas pada remaja.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Strategi penentuan judul

1. Menentukan topik

Penentuan topik dilakukan dengan prinsip ada kebaharuan (novelty),
tidak replikasi penlitiann sebelumnya, asli (originality) sedang trend dan
sesuai dengan bidang ilmu yang sedang ditekuni peneliti. Peneliti
menekuni bidang gizi masyarakat dan setelah diskusi dengan dosen

pembimbing, penelitian menentukan topik penelitian adalah obesitas.

2. Definisi topik
Langkah kedua setelah menetukan topik, peneliti mendefinisikan
topik “obesitas pada remaja”. Remaja termasuk salah satu kelompok
yang rentan mengalami obesitas dan banyak dampak yang terjadi
jika seseorang terkena obesitas. Obesitas merupakan suatu kondisi
dimana terjadi penumpukan lemak yang berlebihan akibat ketidak
seimbangan asupan energi (energi intake) dengan energi yang
digunakan (energi expenditure) dalam waktu lama pada jaringan
adiposa, sehingga kesehatannya terganggu.
3. Membaca artikel penelitian
Untuk mendapatkan ide tentang judul penelitian, peneliti
menganalisa lima artikel sesuai dengan topik penelitian. Menentukan
judul dan rumusan masalah:
a. Judul
Setelah dilakukan merangkum hasil dari kelima artikel,
peneliti menetukan judul yaitu “Literature Review Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada
Remaja”
b. Rumusuan masalah
Bagaimana hubungan pengetahuan dan sikap terhadap

kejadian obesitas pada remaja melalui literature review?
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B. Strategi Pencarian Literature

1. Protokol pencarian literature

Protokol pencarian studi literatur menggunakan tabel PRISMA
cheklist untuk menseleksi studi yang telah ditentukan dan
disesuaikan dengan tujuan literatur riview. Checklist diawali dengan
melakukan identifikasi dan skrining berdasarkan duplikasi, judul dan
membaca abstrak. Waktu pencarian Literatur dilakukan bulan
November 2020.

2. Database pencarian

Pada pencarian studi literatur minimal database yang digunakan
adalah 3 database. Pencarian literatur dilakukan pada bulan
November 2020. Mesin pencarian Literatur yang digunakan adalah
Google Scholar, Portal Garuda dan PubMed. Data yang diperoleh
dari jurnal bereputasi baik nasional maupun internasional yang
dipublikasikan dari 2015 hingga 2020

3. Kata Kunci

Kata kunci yang digunakan mengikuti topik penelitian. Untuk
artikel Bahasa Indonesia menggunakan kata kunci “pengetahuan
dengan obesitas remaja, sikap dengan Obesitas remaja dan untuk
artikel Bahasa Inggris menggunakan kata kunci knowledge attitude

and adolescent obesity”
C. Kriteria Inklusi dan Ekslusi menurut PICOS

Kriteria pencarian pustaka diawali dengan duplikasi kemudian judul dan
kesesuaian abstrak. Pada tahap duplikasi, artikel yang dicari dengan
PubMed, sedangkan seleksi judul-judul artikel yang relevan akan disisihkan
untuk dibaca bagian abstraknya Kemudian kriteria inklusi dan eksklusi
menggunakan tabel PICOS ( population/ problem, intervention,comparator,
outcome dan study design). Apabila jumlah artikel masih terlalu

banyak,maka peneliti menambah kriteria ekslusi seperti kelengkapan full
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text, tingkat kesulitan analisis dan indeks jurnal,tahun terbit dan bahasa.
PICOS framework, terdiri dari:

a. Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan dianalisis
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam studi literatur

b. Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus
perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang
penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan
dalam studi literatur.

c. Comparation yaitu intervensi atau penatalaksaan lain yang
digunakan sebagai pembanding. Jika tidak ada bisa menggunakan
kelompok control dalam studi yang terpilih

d. Outcome vyaitu hasil atau iuran yang diperoleh pada studi terdahulu
yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam studi
literatur.

e. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel
yang akan di review (Sinaga et al., 2020).

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi menurut PICOS
Kriteria Inklusi Eksklusi
Populasi/Problem | Remaja lbu  hamil, Balita,
Remaja hamil, Orang
dewasa dan Lansia
Intervensi Tidak ada intervensi Ada intervensi
Comparasi Tidak ada perlakuan Ada perlakuan
Study design Cross Sectional, Case Longitudinal
Control
Full text Bisa di download (free) Tidak lengkap dan
berbayar
Indeks Jurnal Jurnal Nasional terindeks Sinta 6
SINTA 2 sampai SINTA 5,
sedangkan Jurnal
Internasional bereputasi
seperti Scopus
Bahasa Indonesia dan Inggris Selain Indonesia dan

Inggris

Tahun terbit

Mulai tahun 2015-2020

Sebelum 2015
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D. Seleksi Artikel dan Penilaian Kualitas

1. Hasil Pencarian dan Seleksi Artikel

Pencarian menggunakan tiga database : Google Schoolar, Portal
Garuda dan PubMed. Pada tahap identifikasi, total jumlah artikel
yang muncul sesuai dengan kata kunci yang sudah ditetapkan
sebanyak 4.620 artikel dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pencarian menggunakan tiga database

No Kata Kunci Database Jumlah
Artikel

1 Pengetahuan dan sikap Google Scholar 4.410 Artikel

obesitas remaja
2 Pengetahuan obesitas Portal Garuda 9 Artikel
remaja
3 Knowledge attitude n PubMed 201 Artikel
adolescent obesity

Jumlah seluruh data pencarian dari 3 database berjumlah 4.620
artikel. Kemudian setelah dilakukan identifikasi berdasarkan kriteria
duplikasi, judul tidak relevan dengan topik dan abstrak, jumlah artikel yang
layak untuk diproses selanjutnya 55 artikel, dimana 4.565 artikel tidak dapat
diteruskan karena tidak layak. Selanjutnya 45 artikel diseleksi kembali
berdasarkan PICOS dan beberapa kriteria eksklusi lainnya seperti indeks
jurnal dan Bahasa, jumlah artikel yang dikeluarkan sebanyak 35 artikel dan
sisanya 20 artikel. Pada penilaian terakhir, dilakukan seleksi dengan menilai
kualitas artikel. Penulis membaca 20 artikel full-teks dan memberikan
tanda koreksi pada setiap lembar artikel. Akhirnya diperoleh 10 artikel yang
relevan untuk dijadikan objek studi. Tahapan seleksi artikel menggunakan

table seperti gambar dibawah.
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Gambar 1. Tahap-Tahap Pemilihan Artikel

4.620 artikel menggunakan database
Google Scholar, Portal Garuda dan
PubMed.

!

4.565 artikel dikeluarkan karena duplikasi,
judul tidak sesuai isi topik dan abstrak: tujuan
dan hasil tidak jelas

|

Hasil pencarian
artikel n=55 artikel:
Google Scholar,
Portal Garuda,

PubMed.
l \ 4
Artikel disaring Dikeluarkan n= 35 artikel
berdasarkan PICOS karena tidak sesuai
n= 20 artikel PICOS, indeks dan bahasa

|

Pencarian akhir n=
20 artikel dibaca dan
di nilai

Eksklusi n= 10 menurut 12
E— appraisal checklist

l

Artikel yang layak
untuk di kaji (n= 10
artikel)
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2. Hasil Penilaian Kualitas Artikel

Tabel 4. Hasil Penilaian Kualitas Artikel

Kriteria
No Penulis 1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 Ket
Hasil
Tt Tk DS P S Ph \% C | K E AD
Abd. Hakim
1 |Llaenggeng & Yance |y, Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya Ya | Tidak | Ya 83 Dikaji
Lumalang (2015)
2 | Nuryani (2019) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya 83 Dikaji
Ahmad, Kadar . . . . . Tidak
3 | Kuswandi (2017) Ya Tidak | Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 58 Dikajj
4 1:2%?;)3 eryawan, dkk Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya 83 Dikaji
5 .(J;érllglneke, dkk Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 83 Dikaji
Devi Cahya Sukma,
dkk (2015) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya 83 Dikaji
6
Putu Lina Paramitha . . . . . Tidak
7 | Dewi (2015) - Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 50 Dikajj
Kunaristiati
Susiloretni, dkk Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 91 Dikaji
(2020)
8

20




Susi Tursilowati, dkk

o (2015) Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 83 Dikaji
dr. Zaim Anshari,
10 M.Pd, M.Kes (2019) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya 83 Dikaji
Ade Rahmawati . . . . Tidak
11 (2019) Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 66 Dikajj
Susilo Rahayu : . . Tidak
12 | (2017) Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 66 Dikajj
Dian Natasya Raharjo,
13 dkk (2020) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Tidak Ya 75 Dikaji
| Made Djendra, dkk . . . . . . Tidak
14 | (2018) Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 50 Dikajj
Usmaran, Mita Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya 58 Elidkzlﬁ
15 | Andriani, dkk (2019) )
Risma Meidiana, dkk . . . . . . Tidak
16 | (2018) Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 50 Dikajj
Nunung Sri Mulyani, Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 66 T'.da|f
dkk (2020) Dikaji
17
Mabiala Babela Jean |y, Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya Ya Ya | Tidak | Tidak | Ya 75 Dikajj
18 Robert, Et Al (2016)
Firnaliza Rizona, dkk . . . . . . Tidak
19 | (2019) Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya 50 Dikajj
Lasupu, Irma Susan . . . . . Tidak
20 | Paramita (2017) Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 58 Dikajj
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Penilaian kualitas artikel dilakukan menggunakan appraisal checklist
yang terdiri dari 12 kriteria, dimana 20 artikel dinilai kualitasnya masing-
masing Kriteria diberi nilai Ya dan Tidak. Artikel yang mendapat dinilai >75%
masuk dalam kriteria inklusi atau memenuhi kualitas dan dibawah <75%
tidak berkualitas dan harus dibuang karena akan memerikan bias atau
validitas rendah. Pada tabel 3 terlihat hasil penilaian 20 artikel memberikan
hasil 10 artikel.

E. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dimana dari 10 artikel
terpilih akan dikaji tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan
kejadian obesitas pada remaja. Kemudian akan dibahasa sehingga
menemukan temuan baru yang terkait dengan pengetahuan dan sikap yang

berhubungan dengan kejadian obesitas pada remaja
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Pembahasan

1. Karakteristik Artikel

Artikel adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas
tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual atau kontroversial
dengan tujuan untuk memberitahu (informatif), memengaruhi dan
meyakinkan (persuasif argumentatif), atau menghibur khalayak pembaca
(rekreatif). Karakteristik artikel merupak

ciri-ciri yang dapat dikenali dalam sebuah artikel. Karakteristik artikel
meliputi penulis artikel, tahun terbit artikel dan metodologi atau metode

penelitian yang digunakan artikel (Sumadiria, AS Haris, 2011).

Tabel 5. Karakteristik Artikel Berdasarkan Indeks Jurnal

Negeri 1 Biaro

NO | Penulis/Tahun Judul Artikel Desain Jurnal Indeks Artikel
Penelitian Jurnal
Abd. Hakim Hubungan
1 Laenggeng & Pengetahuan Gizi Dan | Cross Healthy Sinta 5 Garuda
Yance Lumalang Sikap Memilih Sectional Tadulako
Makanan Jajanan Journal
(2015) Dengan Status Gizi
Siswa SMP Negeri 1 (2015)
Palu
Nuryani Gambaran
2 (2019) Pengetahuan, Sikap Cross Healthy Sinta 5 Garuda
Perilaku dan Status Sectional Tadulako
Gizi Pada Remaja Di Journal
Kabupaten Gorontalo
(2019)
Fajar Setyawan,
3 dkk Hubungan Cross Journal Of Sinta 3 Garuda
(2019) Pengetahuan dan Sectional Nutrition
Sikap Gizi dengan College
Perilaku Makan dari
Luar Rumah Pada (2019)
Remaja Di Kota
Surakarta
Jufri Sineke, dkk Hubungan Tingkat
4 Pengetahuan Gizi Dan | Cross Gizido Sinta 5 Google
(2019) Sikap Makan Dengan Sectional
Kejadian Obesitas (2019) Scholar
Pada Siswa SMK
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(2016)

Devi Cahya Sukma, | Hubungan
5 dkk Pengetahuan Dan Cross Journal Of Sinta 3 Google
Sikap Dalam Memilih Sectional Nutrition Schol
(2015) Makanan Jajanan College cholar
Dengan Obesitas Pada
Remaja Di SMP Negeri (2015)
2 Brebes
Risiko Pengetahuan,
6 Kunaristiati Sikap, Aktivitas dan Case Control | Riset Gizi Sinta 4 Google
Susiloretni, dkk Fisiologi Terhadap Schol
Kejadian Obesitas (2020) cholar
(2020) Remaja
Susi Tursilowati,
7 dkk Hubungan Sikap Case Control | Riset Gizi Sinta 4 Google
Konsumsi Fast Food
(2015) dan Pengetahuan Gizi (2015) Scholar
Terhadap Obesitas
Pada Siswa SMP
Nasima Semarang
dr. Zaim Anshari,
8 M.Pd, M.Kes Gambaran Cross Best Journal Sinta 5 Google
Pengetahuan , Sikap, Sectional
(2019) dan Tindakan Pelajar (2019) Scholar
Tentang Makanan
Cepat Saji (Fast Food)
Terhadap Kejadian
Obesitas Remaja di
Mts Al-Manar Medan
Dian Natasya
9 Raharjo, dkk Pengaruh Pengetahuan | Cross lImiah lbnu | Sinta 3 Google
Dan Sikap Terkait Sectional Sina Scholar
(2020) Obesitas Pada Remaja
(2020)
10 Mabiala Babela Knowledge, Attitudes Case Control | Global Scopus PubMed
Jean Robert, Et Al Child and Adolescent Pediatric
Obesity in Brazzaville Health

Berdasarkan table 5 artikel yang diterbitkan pada tahun 2015 sampai

pada tahun 2020 yang terdiri dari 9 artikel nasional terindeks sinta 2 sampai

sinta 5 serta 1 artikel internasional terindeks scopus. Desain penelitian yang

digunakan yaitu case control dan cross sectional Sumber artikel yang

diperoleh dari google scholar (6 artikel), Garuda (3 artikel) dan PubMed (1
artikel).
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2. Karakteristik Sampel

Karakteristik sampel yang terdapat di 10 artikel dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6. Karakteristik Sampel

No Penulis, Teknik Jumlah (n) Umur Lokasi Penelitian
Tahun Terbit Pemilihan Orang (11-19
Sampel Tahun)
1 Abd. Hakim Laenggeng Total 70 - SMP Negeri 1
& Yance Lumalang .
Samplin
ping Palu
(2015)
2 Nuryani Purposive 122 16-19 SMK Tekhnologi
(2019) Sampling Muhamadiyah
Gorontalo
3 Fajar Setyawan, dkk Simple 262 15-17 SMAN 3 Surakarta
Random
(2019)
Sampling
4 Jufri Sineke, dkk Purposive 36 14-17 SMK Negeri 1
(2019) Sampling Biaro
5 Devi Cahya Sukma, dkk Simple 66 11-15 SMP Negeri 2
(2015) Random Brebes
Sampling
6 Simple 70 12-15 SMP N 40
Kunaristiati Susiloretni, Random Semarang
dkk
Sampling
(2020)
7 Susi Tursilowati, dkk Simple 100 11-14 SMP Nasima
Random Semarang Tri
(2015)
Sampling Lomba Juang No 1
8 dr. Zaim Anshari, M.Pd, Simple 69 - MTs Al-Manar
M.Kes Random Medan
(2019) Sampling
Dian Natasya Raharjo, Purposive 148 17-19 SMA 1 Surabaya
9 dkk .
Sampling
(2020)
10 Simple 144 - Brazzaville Kongo
Mabiala Babela Jean Random
Robert, Et Al
Sampling
(2016)

Berdasarkan tabel 6. Terlihat bahwa karakteristik sampel dari

sepuluh artikel penulisan Literature Review Hubungan Pengetahuan dan

Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada Remaja, terdapat total sampel
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dalam studi ini adalah sebanyak 1.088 orang dengan sampel terkecil adalah

36 orang dan sampel terbanyak adalah 262 orang. Responden yang dikaji

lebih banyak kelompok usia 15 - 17 tahun. Teknik pengambilan sampel

responden paling banyak menggunakan teknik Simple Random Sampling.

Lokasi penelitian paling banyak dilakukan di Semarang.

3. Identifikasi Artikel Pengetahuan Terhadap Kejadian Obesitas Pada
Remaja

Tabel 7. Distribusi Artikel Pengetahuan Terhadap Kejadian Obesitas
Pada Remaja

No Pengetahuan

Tahun
Terbit

Penulis, Baik Sedang Kurang

Obesitas Non Obesitas Non Obesitas
Obesitas Obesitas

Non
Obesitas

n % n % n % n % n %

n %

1 Abd. 5 7,14% | 63 | 89,99% - - 2 2,86 - -
Hakim %
Laenggeng
& Yance
Lumalang

(2015)

2 Nuryani 5 228% | 39 | 77,3% - - - - 7 9%

(2019)

71 | 90,5%

3 Fajar 34 | 13% - - 159 | 61% - - 69 26%
Setyawan,
dkk

(2019)

4 Jufri 0 0% 3 8,3% 6 16,6% 13 | 36,1 8 22,4%
Sineke, %
dkk 0

(2019)

6 | 16,6%

5 Devi 15 | 85,7% | 48 | 96% 0 0% 1 | 2% 0 0%
Cahya
Sukma,
dkk

(2015)

1 2%

6 8 22,2% | 28 | 77,8% - - - - 27 79,4%

Kunaristiati
Susiloretni,
dkk

(2020)

7 20,6%

7 Susi 19 | 38% 37 | 74% - - - - 31 62%
Tursilowati,
dkk

(2015)

13 | 26%
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8 dr. Zaim 33 | 478% | - - 29 42% - - 7 10,1%
Anshari,
M.Pd,
M.Kes

(2019)

9 Dian 51 | 68,92 |53 | 71,62% | - - - - 23 31,08%

Natasya %

Raharjo,
dkk

(2020)

21

28,38%

10 15 | 20,8% | 57 | 79,2% - - - - 52 72,2%

Mabiala
Babela
Jean
Robert, Et
Al

(2016)

20

27,8%

Tabel 7 menunjukkan bahwa lima artikel mengkategorikan
pengetahuan remaja dalam dua kategori yaitu, baik dan kurang. Sedangkan
lima artikel lainnya mengkategorikan pengetahuan remaja dalam tiga
kategori yaitu, baik, sedang dan kurang. Kategori pengetahuan baik pada
remaja obesitas paling tinggi terdapat pada artikel Dian Natasya Raharjo,
dkk (2020) sebanyak 51 remaja (68,92%) Sedangkan kategori
pengetahuan baik pada remaja obesitas yang paling rendah terdapat pada
artikel Jufri Sineke, dkk (2019) sebanyak o remaja (0%). Kategori
pengetahuan remaja obesitas yang kurang paling tinggi terdapat pada
artikel Fajar Setyawan, dkk (2019) sebanyak 69 remaja (26%) dan kategori
pengetahuan remaja obesitas yang kurang paling rendah terdapat pada
artikel Devi Cahya Sukma, dkk (2015) sebanyak 0 remaja (0%).

Pengetahuan yang tinggi saja tidak cukup untuk mengubah
kebiasaan makan seseorang. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan yaitu karakteristik individu, karakteristik pangan/makan dan
lingkungan. Data menunjukkan bahwa remaja umumnya sadar akan
bahaya kesehatan dari obesitas, sementara mereka tidak memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi makanan dengan tepat (Devi Cahya
Sukma, 2015)
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Pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak serta merta dapat

mengubah kebiasaan makannya, dimana mereka mungkin memahami

tentang protein, karbohidrat, vitamin dan zat gizi lainnya yang diperlukan

untuk keseimbangan

dietnya

tetapi

tidak pernah diaplikasikan

pengetahuannya tersebut di dalam kehidupan sehari-hari (Dewi.P.L.P &
Kartini, 2017)

4. Identifikasi Artikel Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada Remaja

Tabel 8. Distribusi Artikel Sikap Terhadap Kejadian Obesitas Pada

Remaja

No

Penulis,
Tahun
Terbit

Sikap

Baik

Sedang

Kurang

Obesitas

Non

Obesitas

Obesitas

Non

Obesitas

Obesitas

Non

Obesitas

%

n

%

%

n

%

%

N

%

Abd.
Hakim
Laenggeng
& Yance
Lumalang

(2015)

5,71%

48

68,5%

17

24,22%

1,42%

Nuryani

(2019)

7,7%

60

92,3%

12,3%

50

87,8%

Amelia
Lorensia,
dkk
(2020)

51

68,92%

53

71,62%

23

31,08%

21

28,38%

Fajar
Setyawan,
dkk
(2019)

88

34%

84

32%

90

34%

Jufri
Sineke,
dkk

(2019)

11,1%

22,2%

11,1%

15

41,7%

13,9%

Devi
Cahya
Sukma,

dkk

(2015)

13

88,9%

44

88%

11,1%

10%

0%

2%

Kunaristiati
Susiloretni,
dkk

(2020)

20

57,1%

21

60%

15

42,9%

14

40%
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7 Susi 23 | 46% 40 | 80% - - - - 27 | 54%
Tursilowati,

dkk

(2015)

10

20%

8 dr.zaim |38 551% |- |- 29 | 42% |- |- 2 | 2,9%
Anshari,

M.Pd,
M.Kes

(2019)

9 Dian 4 541% | 4 541% | - - - - 70 | 94,59%
Natasya

Raharjo,
dkk

(2020)

70

94,59%

10 23 | 31,9% 49 | 68,1% - - - - 53 | 73,6%
Mabiala
Babela
Jean
Robert, Et
Al

(2016)

19

26,4%

Tabel 8 menunjukkan bahwa enam artikel mengkategorikan sikap
remaja dalam dua kategori yaitu, baik dan kurang. Sedangkan empat artikel
mengkategorikan sikap remaja dalam tiga kategori yaitu, baik, sedang dan
kurang. Kategori sikap baik pada remaja obesitas paling tinggi terdapat
pada artikel Fajar Setyawan, dkk (2019) sebanyak 88 remaja (34%).
Sedangkan kategori sikap baik pada remaja obesitas yang paling rendah
terdapat pada artikel Abd. Hakim Laenggeng & Yance Lumalang (2015) dan
Dian Natasya Raharjo, dkk (2020) sebanyak 4 remaja (5,41%). Kategori
sikap remaja obesitas yang kurang paling tinggi terdapat pada artikel Fajar
Setyawan, dkk (2019) sebanyak 90 remaja (72,2%) dan kategori sikap
remaja obesitas yang kurang paling rendah terdapat pada artikel Abd.

Hakim Laenggeng & Yance Lumalang (2015) sebanyak 1 remaja (1,42%).

Menurut Novriani (2005) pada penelitian tentang remaja obesitas di
Yogyakarta mengatakan bahwa banyak remaja yang obesitas bersikap
acuh terhadap berat badannya dan banyak yang tidak merasa malu dengan
kondisi berat badan yang pipi tembam, pantat membesar, paha dan lengan
besar. Malah sebagian besar menganggap obesitas adalah lambang

kemakmuran. Hal ini menyebabkan remaja tidak mau menurunkan asupan
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makanan yang tinggi lemak dan tinggi karbohidrat yang dampaknya remaja
obesitas akan tetap mempertahankan berat badannya (Manalu, 2014)

Menurut Anzwar (2011) faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting
dan pengaruh kebudayaan. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Sikap
merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu
sebagai suatu pengahayatan terhadap objek. Sikap yang baik belum tentu
memunculkan kebiasaan makan yang bai. Hal ini dapat terjadi karena sikap
seseorang dapat terbentuk dengan adanya interaksi sosial yang dapat
mempengaruhi individu. Sikap terdiri dari sikap negatif dan positif. Sikap
seseorang terhadap makanan banyak dipengaruhi oleh pengalaman dan
respon yang diperlihatkan oleh orang lain terhadap makanan sejak kanak-
kanak sehingga seriap individu dapat mempunyai sikap suka atau tidak

suka terhadap makanan (Devi Cahya Sukma, 2015)

5. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Obesitas Pada Remaja

Tabel 9. Analisis Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian

Obesitas Pada Remaja

No. Penulis, P-Value Hasil
Tahun Terbit

1 Abd. Hakim 0,131 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
Laenggeng & pengetahuan gizi dalam memilih makanan jajanan pada
Yance siswa SMP Negeri 1 Palu
Lumalang
(2015)
2 Nuryani 0,887 Tidak terdapat hubungan pengetahuan gizi dengan status
(2019) gizi obesitas pada remaja

3 Fajar 0,231 Tidak terdapat hubungan pengetahuan gizi dengan status

Setyawan, dkk . .
gizi pada remaja

(2019)
4 Jufri Sineke, 0,048 Terdapat hubungan yang cukup antara tingkat
dkk pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas pada siswa di
(2019) SMK Negeri 1 Biaro
5 Devi Cahya 0,436 Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
Sukma . -
pengetahuan dalam memilih makanan jajanan dengan
(2015) obesitas pada remaja
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6 0,000 Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
Kunaristiati yang kurang dengan kejadian obesitas
Susiloretni, dkk
(2020)
7 Susi 0,000 Ada hubungan antara pengetahuan dengan obesitas
Tursilowati, dkk
(2015)
8 dr. Zaim 0,214 Tidak terdapat hubungan pengetahuan tentang makanan
Anshari, M.Pd, cepat saji (Fast Food) terhadap kejadian obesitas
M.Kes
(2019)
9 Dian Natasya 0,719 Tidak ada hubungan yang signifikan pengetahuan dengan
Raharjo, dkk kejadian obesitas
(2020)
10 0,043 Adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
Mabiala Babela dengan kejadian obesitas
Jean Robert,
Et Al
(2016)

Berdasarkan tabel 9. Terlihat bahwa dari sepuluh artikel penulisan
Literature Review Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kejadian
Obesitas Pada Remaja, terdapat 10 artikel yang membahas mengenai
hubungan pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja. Empat
artikel mengatakan bahwa ada hubungan pengetahun dengan kejadian
obesitas pada remaja P (< 0,05) dan enam artikel lainnya mengatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kejadian obesitas pada remaja P (> 0,05).

Menurut Notoadmojo (2013), pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Berdasarkan penelitian Abd. Hakim Laenggeng & Yance Lumalang (2015),
Nuryani (2019), Fajar Setyawan, dkk (2019), Devi Cahya Sukma (2015), dr.
Zaim Anshari, M.Pd, M.Kes (2019), Dian Natasya Raharjo, dkk (2020)
menyatakan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian
obesitas pada remaja, yang berarti bahwa pengetahuan gizi bukan
merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian obesitas.
Pengetahuan merupakan faktor tidak langsung yang mempengaruhi status

gizi seseorang sehingga jika tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
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dengan kejadian obesitas maka hal ini dipengaruhi oleh faktor langsungnya
yaitu konsumsi makanan (Syafita & Handayani, 2020).

Pengetahuan anak dapat diperoleh baik secara internal maupun
eksternal. Untuk pengetahuan secara internal yaitu pengetahuan yang
berasal dari diri sendiri berdasarkan hasil belajarnya maupun
pengalamannya sedangkan secara eksternal merupakan pengetahuan
yang berasal dari luar atau berasal dari orang lain atau informasi yang
didapatkan dari media massa maupun berasal dari lingkungan yang secara
tak langsung dapat berpengaruh kepada pengetahuan anak itu sendiri

(Laenggeng & Lumalang, n.d.).
6. Hubungan Sikap dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja

Tabel 10. Distribusi Hubungan Sikap Terhadap Kejadian Obesitas
Pada Remaja

No. Penulis, P-Value Hasil
Tahun Terbit
1 Abd. Hakim 0,131 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
Lae\r{lggggg & dalam memilih makanan jajanan pada siswa SMP
Luma|ang Negeri 1 Palu
(2015)
2 Nuryani 0,603 Tidak terdapat hubungan sikap gizi seimbang dengan
status gizi obesitas pada remaja.
(2019)
3 Fajar 0,034 Ada hubungan antara sikap makan dari luar rumah
Setyawan, dkk pada remaja
(2019)
4 Jufri Sineke, 0,000 Terdapat hubungan yang kuat antara sikap makan
dkk dengan kejadian obesitas pada siswa di SMK Negeri
1 Biaro
(2019)
5 Devi Cahya 0,685 Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap
Sukma dalam memmilih makanan jajanan dengan obesitas
pada remaja
(2015)
6 0,013 Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap yang
Kunaristiati kurang mendukung dengan kejadian obesitas
Susiloretni, dkk
(2020)
7 Susi 0,000 Ada hubungan antara sikap konsumsi local fast food
Tursilowati, dkk dengan obesitas
(2015)
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8 dr. Zaim 0,395 Tidak terdapat hubungan sikap pelajar tentang
Anshari, M.Pd, makanan cepat saji (Fast Food) terhadap kejadian
M.Kes obesitas
(2019)
9 Dian Natasya 0,041 Ada hubungan yang signifikan sikap dengan kejadian
Raharjo, dkk obesitas
(2020)
10 0,021 Adanya hubungan yang signifikan antara sikap
Mabiala Babela dengan kejadian obesitas
Jean Robert,
Et Al
(2016)

Berdasarkan tabel 10 Terlihat bahwa dari sepuluh artikel penulisan
Literature Review Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kejadian
Obesitas Pada Remaja, terdapat sepuluh artikel yang membahas mengenai
hubungan sikap dengan kejadian obesitas pada remaja, sebanyak enam
artikel menyatakan ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan
kejadian obesitas pada remaja P (< 0,05) sedangkan empat artikel lainnya
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan kejadian obesitas P (> 0,05) .

Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi
terhadap stimulus yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi
yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Berdasarkan penelitian
Jufri Sineke, dkk (2019), Kunaristiati Susiloretni, dkk (2020), Susi
Tursilowati, dkk (2015), Fajar Setyawan, dkk (2019), Dian Natasya Raharjo,
dkk (2020) dan Mabiala Babela Jean Robert, Et Al (2016) mengatakan

bahwa ada hubungan antara sikap dengan kejadian obesitas pada remaja.

Menurut Wawan dan Dewi (2010), sikap dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh
budaya setempat, lembaga pendidikan dan faktor emosional. Sikap terdiri
dari sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif akan menumbuhkan
perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif akan menumbuhkan
perilaku yang negatif. Sikap positif merupakan perilaku yang baik seperti
pola makan yang teratur dan memilih makanan yang sehat bagi tubuh
sedangkan sikap negatif merupakan perilaku yang buruk seperti suka
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mengkonsumsi makanan cepat saji dan makan tidak teratur, dimana akan
menyebabkan gangguan pada kesehatan (Nuradan Hasta Santoso,
KunAristiati Susiloretni, 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan sikap seseorang adalah
dengan cara melakukan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan
tentu akan mengubah pola pikir seseorang menjadi lebih tahu akan hal yang
baik dari segi pemilihan makanan untuk dikonsumsinya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga ikut serta mengubah sikap yang selama ini tergolong
negatif menjadi positif. Dimana sikap yang suka mengkonsumsi makanan
yang manis-manis, jarang mengkonsumsi sayur dan buah, kurang
melakukan aktivitas fisik dan mengkonsumsi jajanan yang tidak sehat akan
berubah menjadi lebih baik lagi sehingga menyebabkan penurunan angka
obesitas pada remaja (Zulaichah, 2015).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil literature review dari 10 artikel mengenai
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap kejadian obesitas pada remaja
yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu :

1. Kategori pengetahuan baik pada remaja obesitas paling tinggi sebanyak
51 remaja (68,92%) sedangkan kategori pengetahuan remaja obesitas

yang kurang paling tinggi sebanyak 69 remaja (26%)

2. Kategori sikap baik pada remaja obesitas paling tinggi sebanyak 88
remaja (34%) dan kategori sikap remaja obesitas yang kurang paling
tinggi sebanyak 90 remaja (72,2%)

3. Dari hasil analisis artikel terdapat 10 artikel yang membahas mengenai
hubungan pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja,
sebanyak enam artikel menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja P
> 0,05.

4. Dari hasil analisis artikel terdapat 10 artikel yang membahas mengenai
hubungan sikap dengan kejadian obesitas pada remaja, sebanyak enam
artikel menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap
dengan kejadian obesitas pada remaja P < 0,05.

B. Saran

Remaja diharapkan tetap memperhatikan pengetahuan mengenai
kesehatan sehingga dapat meningkatkan sikap dan perilaku dalam

pemilihan makanan jajanan yang sehat dan bergizi.
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